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BAB III. NASKAH AKADEMIS USULAN PILOT PROJECT 

MULTI STAGES FRACTURING HORIZONTAL WELL 

(MSFHW) 

 

 Migas Non-Konvensional (MNK) Tight Reservoir adalah hidrokarbon yang 

terbentuk dan terkekang pada batuan reservoir klastik berbutir halus dan 

berpermeabilitas rendah di dalam zona kematangan yang hanya ekonomis apabila 

diproduksikan melalui pengeboran horizontal dengan menggunakan teknik stimulasi 

hydraulic fracturing. Migas masih terperangkap di dalam batuan induk dikarenakan 

kondisi permeabilitas reservoir yang sangat kecil (tight reservoir) yaitu 0.001 mD 

sampai 0.0001 mD sehingga tidak dapat bermigrasi menuju reservoir konvensional 

(Gambar III-1). Tight reservoir dapat berupa shale, tight laminasi dari siltstone 

maupun sandstone yang berada di dalam shale atau perlapisan siltstone dan 

sandstone oleh karena itu disebut sebagai shale hidrokarbon (shale HC) karena 

berada pada formasi yang didominasi oleh shale.  

Gambar III-1. Produksi migas pada saat ini berada pada era reservoir dengan 

permeabilitas rendah (0,001 ï 0,0001 Md) (IATMI 2020). 
 

Untuk memahami unconventional plays suatu shale reservoir dapat dilihat dari 

sisi heterogeneity, reservoir quality dan completion quality (Gambar III-2). Karakter 
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antara suatu shale dengan shale yang lain dapat sangat berlainan, contohnya dari 

sisi mineralogi antara shale Formasi Barnett, Woodford, Caney, Eagle Ford, 

Marcellus dan Haynesville di Amerika serikat sangat beragam walaupun semuanya 

disebut formasi shale yang menghasilkan MNK (Gambar III-3). 

 

Gambar III-2.  Pemahaman unconventional plays dari sisi heterogenitas, kualitas 
reservoir dan kualitas completion (Schlumberger 2020). 

 
 

Gambar III-3.  Komposisi dan diagram mineralogi (Cly-Qtz/ fsp-Carbonate) dari shale 
Formasi Barnett, Woodford, Caney, Eagle Ford, Marcellus dan 
Haynesville di Amerika serikat yang berlainan (Schlumberger 2020). 
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III.1. Potensi Migas Non-konvensional (MNK) Indonesia 

Keberadaan migas pada reservoir konvensional di Indonesia merupakan bukti 

bahwa masih terdapat potensi migas jauh lebih besar pada area dapur pembentukan 

migas (kitchen area). Berdasarkan data 128 cekungan sedimen berumur Tersier, 

Indonesia mempunyai cadangan migas konvensional (status P1) sebesar 3,8 BBO 

dan 77 TCF, dengan total sumber daya sebesar 16,6 BBO dan 137 TCF 

(SKKMIGAS, 2019). Sehingga dengan melihat besarnya cadangan migas 

konvensional tersebut dapat diyakini bahwa potensi migas non-konvensional jauh 

lebih besar.  

Secara sistem migas (petroleum system) dan perbandingan sumberdaya 

jumlah hidrokarbon yang masih tertinggal pada reservoir non-konvensional lebih 

kurang delapan kali (8x) migas recoverable pada reservoir konvensional (Gambar III-

4). Sedangkan dari aspek volume antara area dapur dan reservoir konvensional hal 

tersebut sangat memungkinkan (masuk akal).  

Sebagai contoh pada penampang seismik regional di Cekungan Sumatra 

Selatan dan Sumatra Utara menunjukan bahwa volume area dapur jauh lebih besar 

daripada volume reservoir konvensional yang berada di atas (Gambar III-5). 

Sehingga berdasarkan dua aspek geologi tersebut Indonesia memiliki potensi migas 

non-konvensional yang sangat besar dan layak untuk ditindaklanjuti sampai dengan 

produksi dalam rangka ketahanan energi masa depan. 

 

Gambar III-4. Resource Comparison from USGS. 
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Gambar III-5.    Ilustrasi perangkap migas konvensional dan dimensi dari batuan 
sumber pada kitchen di Sub-Cekungan Jambi, Sumatra Selatan 
(atas) dan Cekungan Sumatra Utara (bawah).  
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III.1.1. Studi-Studi Eksplorasi MNK di Indonesia 

Berbagai studi eksplorasi MNK di Indonesia sudah dilakukan, namun hingga 

saat ini migas dari reservoir MNK belum dapat diproduksikan karena belum dilakukan 

pemboran yang khusus didedikasikan untuk produksi migas dari reservoir non-

konvensional. Berbagai pemangku kepentingan di Indonesia telah melakukan studi 

sumberdaya MNK, antara lain SKKMIGAS, PHE MNK Sumatra Utara, SKKMIGAS, 

Badan Geologi, Universitas dan bahkan assessment dari Amerika Serikat melalui 

Energy Information Administration (EIA). 

LEMIGAS dan PHE MNK Sumatra Utara didukung oleh SKKMIGAS telah 

melakukan penelitian dan perhitungan sumberdaya shale HC pada WK MNK 

Sumbagut dan hasil perhitungan sumberdaya OGIP 23,68 TCF dan OOIP 560,36 

MMBO pada tahun 2017. Studi ini berbeda dengan studi MNK lainnya dengan 

penekanan pada karakterisasi shale berdasarkan analisis laboratorium dari batuan 

percontoh inti Sumur Meulucut-001. Target dari sumur Meulucut-001 pada ñsection 

MNKò adalah Formasi Baong Bawah dan Formasi Belumai (Gambar III-6).  

Gambar III-6.   Shale dari Formasi Lower Baong bagian bawah memiliki nilai TOC 

lebih besar dari 1,5% dan berada pada zona puncak pembentukkan 
minyak merupakan salah satu zona yang prospek untuk 
dikembangkan. 
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Selain itu SKKMIGAS bersama dengan ITB pada tahun 2015 juga telah 

melakukan studi bawah permukaan untuk menghitung sumberdaya dan analisis 

sweet spot di Cekungan Sumatra Selatan dengan hasil terlihat pada (Tabel III-1).  

 
Tabel III-1. Sumberdaya MNK Tight Reservoir Cekungan Sumatra Selatan 

(SKKMIGAS & ITB, 2015) 

 
 

Selain LEMIGAS, SKKMIGAS dan ITB, hasil perhitungan total sumberdaya 

spekulatif shale gas juga diterbitkan oleh Badan Geologi pada tahun 2011 sebesar 

574,07 TCF. Sebagian besar perhitungan sumberdaya spekulatif tersebut dilakukan 

pada sedimen berumur Tersier di Indonesia bagian barat dan sedimen berumur Pra-

Tersier seperti Cekungan Akimeugah dan Bintuni di Indonesia bagian timur (Gambar 

I-5).  

Selanjutnya sejak tahun 2013 Badan Geologi melanjutkan studi karakterisasi 

shale dan analisis sweet spot di beberapa cekungan diantaranya Cekungan Sumatra 

Tengah (2013), Cekungan Bintuni (2014), Cekungan Akimeugah (2016) dan 

Cekungan Singkawang (2016). Dari hasil studi-studi tersebut diketahui potensi 

sumberdaya shale hydrocarbon pada sweet spot di Cekungan Melawi dan Ketungau 

(2017; 7.764,8 MMBO dan 7 TCF), Cekungan Kutai (2017-2018; 1472,46 MMBO dan 

84,73 TCF) dan Sub-Cekungan Jambi (2018; 3 TCF) (Gambar III-7). Selanjutnya 

pada tahun 2020 Badan Geologi melakukan pemuktahiran perhitungan potensi 

sumberdaya shale HC pada 14 cekungan (update terhadap hasil studi tahun 2011) 
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dan menambah studi perhitungan sumberdaya spekulatif pada 22 cekungan sedimen 

lain dengan menggunakan data yang lebih lengkap (Gambar III-8). 

 

 

Gambar III-7.  Lokasi penelitian shale hydrocarbon yang telah dilakukan oleh Badan 

Geologi (2014-2018). 
 

 

Gambar III-8.     Peta lokasi perhitungan sumberdaya shale hydrocarbon yang 

dilakukan oleh Badan Geologi (2020).   
 


